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‘ KATA PENGANTAR i

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah Subhanahu Wata’ala atas rahmat dan
karunia-Nya penyusunan Ensiklopedia Insecta dapat diselesaikan. Terima kasih
disampaikan kepada tim penyusun, seluruh dosen dan guru serta semua pihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan Ensiklopedia Insecta ini.

Ensiklopedia Insecta merupakan sumbangsih pada penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis. Dalam buku ini memuat ringkasan materi mengenai insecta.
Selain itu juga terdapat gambar jenis-jenis hewan beserta karakteristik morfologi dan
klasifikasinya.

Penulis menyadari bahwa Ensiklopedia Insecta ini masih banyak kekurangan.
Untuk itu, saran, kritik, dan masukan yang mengarah pada perbaikan sangat penulis
harapkan. Semoga Ensiklopedia Insecta ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan

menambah wawasan pembaca serta dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.

Palembang, Juni 2020

Penulis
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‘ ARTHROPODA

Arthropoda
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CRUTACEAE

o Struktur tubuh terdiri dari sefalothoraks dan abdomen,
tidak bersayap, memiliki kaki dan antena, bernapas
dengan insang dan permukaan tubuh, habitatnya di air.

m— ARACHNIDA

«Struktur tubuh terdiri dari sefalothoraks dan abdomen,
memiliki 4 pasang kaki, tidak bersayap dan tidak memiliki
antena, bernapas dengan paru-paru buku, memiliki mata
ocellus (tunggal), alat ekskresi berupa pembuluh malpighi.

mmad MYRIAPODA

e Struktur tubuh terdiri dari sefalothoraks dan abdomen,
terdapat sepasang antena, sepasang mata yang terdiri
dari ocelli, sebagian besar memiliki banyak pasang kaki,

estruktur tubuh terdiri dari kepala, dada, dan perut.
terdapat mata facet (majemuk), mata tunggal (ocellus),
sepasang antena, kaki berubah bentuk sesuai dengan
fungsinya.




INSECTA

Insecta adalah salah satu kelas dari Arthropoda yang memiliki
tubuh terbagi menjadi caput, thorax dan abdomen. Pada caput

terdapat sepasang antena, sedangkan pada thorax terdapat tiga

pasang extremitas namun pada hewan dewasa terdapat satu atau

dua pasang sayap. Insecta memiliki warna tubuh yang menarik dan
bervariasi atau tidak menarik sama sekali. Insecta hewan berdarah
dingin, beberapa insecta dapat bertahan hidup dengan periode

pendek pada suhu beku, namun ada juga yang dapat bertahan hidup

dalam periode panjang pada suhu beku.

~ O\ W

. Tubuh dibedakan menjadi 3, yaitu kepala

(caput), dada (thorax) dan perut
(abdomen).

. Pada bagian kepala memiliki sepasang

antena dan biasanya memiliki mata
majemuk dan tunggal. Pada bagian dada
terdapat tiga pasang kaki (tungkai) dan
satu atau dua pasang sayap (beberapa
tidak memiliki sayap).

. Alat mulut berfungsi untuk mengunyah,

menggigit, menjilat dan menghisap.

. Alat kelamin terpisah (jantan dan betina),

pembuahan secara internal.

. Sistem pernapasan melalui trakea.
. Sistem peredaran darah terbuka.
. Struktur sistem pencernaan makanan

berbentuk tabung.

. Mengalami metamorfosis sempurna (dari

telur hingga dewasa).
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INSECTA
i ) ¢
HEMIMETABOLA HOLOMETABOLA
(Metamorfosis Tidak Sempurna) (Metamorfosis Sempurna)
' ¥

1. Ordo: Achiptera/Isoptera

Contoh: Rayap
2. Ordo: Orthoptera

Contoh: Belalang, Jangkrik
3. Ordo: Odonata

Contoh: Capung
4. Ordo: Hemiptera

Contoh: Walang Sangit
5. Ordo: Homoptera

Contoh: Wereng

. Ordo: Neuroptera

Contoh: Undur-undur

. Ordo: Lepidoptera

Sub ordo: Rhopalocera (Kupu-
kupu)
Sub ordo: Heterocera (Ngengat)

. Ordo: Coleoptera

Contoh: Kumbang Kelapa

. Ordo: Siphonoptera

Contoh: Kutu Kucing

. Ordo: Hymenoptera

Contoh: Lebah Madu

. Ordo: Diptera

Contoh: Lalat
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BLACK SOLDIER FLY (BSF) |5

Lalat hitam (black soldier

Jly) yang memiliki nama latin

Hermetia illucens merupakan
spesies lalat yang banyak
ditemui di Asia Tenggara.

Black soldier fly merupakan

jenis lalat yang tidak

dikategorikan sebagai

pembawa bibit penyakit

karena hanya menjalani

hidupnya untuk kawin dan

bereproduksi.

@r&ngga BSF  memiliki beberah

karakter, diantaranya dapat mereduksi
sampah organik, dapat hidup dalam
toleransi pH yang cukup tinggi, tidak
membawa gen penyakit, memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi
(40-50%), memiliki masa hidup sebagai

larva cukup lama (+ 4 minggu) dan

Qldah dibudidayakan. j

KLASIFIKASI
Kingdom : Animalia
Phylum  : Arthropoda
Class : Insecta
Ordo : Diptera
Family : Stratiomyidae

Subfamily : Hermetinae
Genus : Hermetia

Species  : Hermetia illucens
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BSF memiliki warna yang hitam bagian segmen basal abdomen yang berwarna
transparan (wasp waist), bentuk abdomen terlihat mirip dengan lebah. Lalat ini memiliki
panjang yang berkisar antara 15-20 mm dan memiliki waktu hidup 5-8 hari. Lalat dewasa
tidak mempunyai bagian mulut yang fungsional karena lalat dewasa akan beraktivitas pada
saat kawin dan bereproduksi selama hidupnya. Pada saat lalat dewasa berkembang dari pupa,
kondisi sayap dalam keadaan terlipat dan kemudian akan mulai berkembang sempurna hingga
menutupi bagian toraknya. Berdasarkan jenis kelaminnya, lalat betina umumnya mempunyai
daya tahan hidup yang lebih pendek di bandingkan dengan lalat jantan.

KARAKTERISTIK HERMETIA ILLUCENS

Gambar 1. Bagian Depan Kepala Gambar 2. Tampilan Depan dari Gambar 3. Bagian Transparan
BSF Spons, Spirakel dan Rahang Atas pada Perut BSF
BS

Gambar 4. Struktur Alat Kelamin  Gambar 5. Detail Antena BSF Gambar 6. Detail Kaki BSF
BSF

. Bagian Sayap BS o
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SIKLUS \

Mates Lays
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aw : Egg Incubates
- 1 Pengolahan sampah memanfaatkan larva BSF yang
‘\l .'..
B S F = Siklus  hidupnya relatif

memakan sampah organik
= RS singkat, sekitar 40 hari. Fase
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Emerges
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45-Da . -
= metamorfosis  terdiri atas

Larvae eats fase telur selama 3 hari,
LS and excretes | magoot 18 hari, prepupa 14

_— enaddddin hari, pupa 3 hari, dan lalat

: dewasa 3 hari. Lalat itu mati

Pupae setelah kawin. Hermetia
‘ illucens betina bisa

Pupa dapat dimanfaatkan menghasilkan 500-900 telur

untuk pakan ayam, bebek,
ikan, dll




MAGGOT BSF 8

/Maggot adalah organisme pada fase
kedua dari siklus hidup lalat black
soldier fly. Telur lalat black soldier fly
menetas dan menjadi maggot. Maggot

beranjak pada fase pupa yang kemudian

berubah menjadi lalat dewasa. /

Maggot memiliki tekstur yang kenyal dan
berprotein tinggi. Maggot salah satu
sumber protein hewani yang tinggi karena
memiliki kandungan protein yang berkisar
30-45%. Maggot jenis serangga potensial
yang di manfaatkan untuk pengurai limbah
organik, pakan tambahan bagi ikan dan

hewan ternak.

Maggot salah satu alternatif pakan
yang memenuhi persyaratan sebagai
sumber protein. Maggot memiliki
kemampuan unutk mengolah bahan
organik menjadi sumber protein,
penghasil pupuk organik atau pupuk

hayati dan produk turunan lainnya

yang bermanfaat untuk pertanian,

peternakan dan perikanan.

_ Head
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m Sezments
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Abdominal
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KANDUNGAN NUTRISI MAGGOT
BSF

Hasil Uji (%)

Karbohidrat | Protein | Lemak

0,18 49,67 21,17




NUTRISI

Nutrisi adalah substansm
organik yang dibutuhkan
organisme untuk fungsi
normal dari sistem

tubuh, pertumbuhan dan
pemeliharaan kesehatan.
Beberapa komponen

nutrisi diantaranya

protein, karbohidrat dan
lemak.

berlimpah didalam suatu zat makanan
yang sangat penting bagi tubuh karena
zat in1 disamping berfungsi sebagai
bahan bakar dalam tubuh juga

berfungsi sabagai zat pembangun dan

/ Karbohidrat merupakan\

makronutrien yang
dibutuhkan oleh kebanyakan
serangga. Fungsinya adalah
sebagai sumber energi utama
dan juga memberikan
kontribusi dalam produksi
asam amino, serta bisa

menentukan pertambahan

\\ berat larva. /
ﬂrotein merupakan substrat yang paling N

(Lemak adalah
salah satu
komponen

makanan

Qengatur_ / multifungsi

yang sangat

@ndungan protein, karbohidrat, dan lemak merupakan penting bagi
nutrisi yang dibutuhkan organisme untuk dipenuhi didalam tubuh. Lemak

tubuh sehingga jika nutrisi itu tidak terpenuhi maka
kesehatan tubuh akan terganggu. Nutrisi sendiri berfungsi
untuk pertumbuhan dan perkembangan organisme.
Terdapat sumber nutrisi hewani yaitu nutrisi yang terdapat
pada jenis hewan. Salah satunya terdapat pada maggot,

\dimana maggot sendiri dimanfaatkan untuk pakan ternak /

juga berfungsi
sebagai

sumber energi

pada tubuh.
_/
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GLOSARIUM 11

: Bagian tubuh yang berada di antara thorax dan pelvis.
: Jenis lalat yang tidak dikategorikan sebagai pembawa bibit penyakit.

: Bagian kepala yang terdiri dari satu rentetan ruas-ruas metamer tubuh.
Berfungsi sebagai tempat melekatnya antena, mata majemuk, mata oseli, dan

alat mulut.
: Anggota gerak.

: Pengelompokkan makhluk hidup yang mempunyai sifat atau ciri-ciri yang

sama.

: Satuan taksonomi pada hewan yang berada di bawah kingdom dan di atas

kelas.

: Tataran dalam taksonomi yang ada di bawah keluarga dan di atas spesies;

marga.

: Suatu tingkatan (takson) makhluk hidup yang paling atas.

: Satuan taksonomi (takson) yang tingkatnya di antara bangsa dan divisi.
: Organisme pada fase kedua dari siklus hidup lalat Black Soldier Fly.

: Perubahan bentuk makhluk hidup / hewan menuju bentuk yang lebih

sempurna.

: Substansi organik yang dibutuhkan organisme untuk fungsi normal dari

sistem tubuh, pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan.
: Satuan taksonomi (takson) yang tingkatnya di antara kelas dan family.
: Satuan dasar klasifikasi biologi; jenis.

: Bagian yang menghubungkan antara caput dan abdomen.
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